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STABILISASI TANAH DASAR SEBAGAI LAPISAN SUBGRADE PERKERASAN 

JALAN MENGGUNAKAN MATERIAL BATU KAPUR DENGAN PERKUATAN 

PLASTIK 
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Program Studi Teknik Sipil, Universitas Katolik Widya Mandira, Jl. San Juan No. 1 Penfui, Kupang, NTT, 

Indonesia 

ABSTRAK 

 
Stabilisasi merupakan upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas material agar 

dapat memenuhi standar yang ditetapkan. Stabilisasi dapat dilakukan secara mekanik, kimia 

maupun campuran. Tanah yang akan digunakan sebagai lapisan tanah dasar (subgrade) 

untuk jalan raya harus memenuhi syarat-syarat teknis tertentu, tanah yang berada dilapangan 

bersifat sangat lepas atau bersifat sangat mudah tertekan, mempunyai indeks konsistensi 

yang tidak sesuai, atau mempunyai nilai permeabilitas yang tinggi, maka tanah tersebut 

harus distabilisasi. Penggunaan material stabilisasi untuk tanah dasar pada umumnya 

beragam. Penggunaan geosintetik untuk stbailisasi tanah dasar merupakan salah satu cara 

untuk menstabilisasikan tanah. Bukan hanya penggunaan geosintetik, adapula penggunan 

plastik sebagai bahan stabilisasi tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik tanah dasar di lokasi penelitian, mengetahui pengaruh stabilisasi terhadap nilai 

California Bearing Ratio (CBR) dan daya dukung tanah, mengetahui nilai California 

Bearing Ratio (CBR) tanah dasar dengan menggunakan stabilisasi batu kapur dan perkuatan 

plastik. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di lakukan maka karakteristik 

tanah dasar pada lokasi penelitian berdasarkan hasil pengujian dan klasifikasi tanah dengan 

metode USCS merupakan tanah yang setidaknya mengandung fraksi pasir sebesar 79 % 

dengan pasir halus sebesar 39 % dan pasir kasar 40 % bergradasi buruk dan digolongkan 

tanah tidak aktif, penggunaan material batu kapur sebagai bahan untuk stabilisasi tanah 

memperoleh nilai CBR sebesar 38,57 %. Nilai CBR meningkat sebesar 24,36 % yang semula 

nilai CBR tanah dasar memiliki nilai 14,21 % dan perkuatan plastik yang digunakan untuk 

stabilisasi tanah memperoleh nilai CBR sebesar 48,08 %, hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan plastik sebagai perkuatan antara material tanah dasar dan juga batu kapur sangat 

efisien dimana peningkatan nilai CBR meningkat sebesar 9,51 %. 

Kata kunci : Stabilisasi, CBR, batu kapur 



vii  

ABSTRACT 

Stabilization is an effort to improve the quality of materials so that they can meet set 

standards. Stabilization can be done mechanically, chemically, or mixed. Soil that will used 

as a subgrade for highways must meet technical requirements, if the soil in the field is very 

loose or very easily compressed, has an inappropriate consistency index, or has a high 

permeability value, then the land must be stable. The use of stabilizing materials for 

subgrade soils is generally varied. The use of geosynthetics for subgrade stabilization is one 

way to stabilize the soil. Not only the use of geosynthetics, there is also the use of plastic as 

a soil stabilization material. This research aims to determine the characteristics of the 

subgrade at the research location, determine the effect of stabilization on the value of the 

California Bearing Ratio (CBR) and soil bearing capacity, determine the value of the 

California Bearing Ratio (CBR) of the subgrade using limestone stabilization and plastic 

reinforcement. Based on the results of the analysis and discussions that have been carried 

out, the characteristics of the basic soil at the research location based on the results of soil 

testing and classification using the USCS method are soil that contains at least a sand 

fraction of 79% with fine sand of 39% and coarse sand of 40% having a poor grade and 

classified as inactive soil, the use of limestone material as a material for soil stabilization 

obtained a CBR value of 38.57%. The CBR value increased by 24.36%, from the original 

CBR value of the base soil having a value of 14.21% and the plastic reinforcement used for 

soil stabilization obtained a CBR value of 48.08%, this shows that the use of plastic as 

reinforcement between the base soil material and also limestone is very efficient where the 

CBR value increases by 9.51%. 

 
Keywords: Stabilization, CBR, limestone 
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